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Abstrak
 

Globalisasi dan perkembangan dunia bisnis yang kian pesat menuntut adanya sistem manajemen modern

dan sistem informasi biaya produksi yang lebih relevan dan akurat bagi proses pengambilan keputusan.

Activity Based Costing (ABC) system merupakan sistem informasi biaya baru yang menghilangkan distorsi

pada sistem biaya tradisional dengan cara menganalisa dan menelusuri aktivitas-aktivitas yang menimbulkan

biaya. Sistem ABC ini perlu diperkenalkan dan dipelajari oleh perusahaan-perusahaan yang ingin

mempertahankan dan memajukan perusahaannya dalam menghadapi pasar bebas di era globalisasi ini.

Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan dan menyusun data dalam penyusunan skripsi ini

adalah studi kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan data yang

sifatnya teoritis mengenai sistem informasi biaya yang baru yaitu Activity Based Costing (ABC) system.

Sedangkan studi lapangan dilakukan untuk mempelajari catatan-catatan dan dokumen-dokumen yang

mendukung penelitian serta mengadakan wawancara dengan pejabat dan karyawannya. Penelitian dilakukan

terhadap penetapan harga pokok di PT Dok dan Perkapalan Kodja Bahari unit galangan kapal II, Tanjung

Priok, dengan pokok bahasan perbaikan kapal "MT. Pertoka (P1) milik PT Bumi Perkasa Bah dan kapal

"MT. Wasaka-r (P2) milik PT. Wasaka Sudarma Putra. Reparasi terhadap kapalkapal tersebut membutuhkan

waktu yang berbeda-beda dan aktivitas yang beragam. Dan hasil penelitian penetapan harga pokok kedua

kapal tersebut menunjukkan sistem biaya tradisional memberikan hasil perhitungan yang terdistorsi. Distorsi

ini terjadi akibat adanya subsidi silang dari kapal P2 yang mempunyai waktu reparasi panjang terhadap

kapal 131 yang mempunyai waktu reparasi pendek. Hal ini mengakibatkan penetapan harga kapal P2

menjadi overcosted, sedangkan kapal P1 menjadi undercosted. Sebagai kesimpulan, untuk menghadapi era

globalisasi, perusahaan yang ingin tetap hidup dan menang dalam persaingan hams terus memperbaiki

sistem manajemennya sejalan dengan perkembangan dan kemajuan lingkungan bisnis. Sistem informasi

biaya merupakan salah satu bagian penting yang mendukung suksesnya perusahaan dalam persaingan.

Activity Based Costing (ABC) system sebagai salah satu alat bantu dalam penetapan harga pokok perlu

diperkenalkan dan dipopulerkan di kalangan bisnis modern. Sistem ABC harus didukung oleh sistem

manajemen yang modern dan pengimplementasiannya membutuhkan fase waktu yang bertahap. Bagi PT.

Dok dan Perkapalan Kodja Bahari yang telah merintis penerapan sistem ABC ini, disarankan terus

memperbaiki sistem manajemenya guna mendukung pengimplementasian sistem ABC di perusahaan.
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